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ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Pendidikan Agama Kristen dalam
Era Disrupsi” telah selesai disusun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini
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saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang Pendidikan Agama
Kristen dalam Era Disrupsi.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara
terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca
sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami
untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di
masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan
sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat
memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia.
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INTEGRASI IMAN DAN TEKNOLOGI DALAM
PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN PADA ERA
TRANSFORMASI DIGITAL

A Dan Kia
Universitas Kristen Indonesia

A. PENDAHULUAN

Era transformasi digital telah mengubah lanskap pendidikan secara global,
termasuk dalam bidang Pendidikan Agama Kristen (PAK). Perkembangan
teknologi yang pesat menawarkan peluang sekaligus tantangan bagi pendidik
dan peserta didik dalam mengintegrasikan iman Kristen dengan kemajuan
digital.(RS et al., 2023) Di satu sisi, teknologi membuka akses yang lebih luas
terhadap sumber-sumber pembelajaran, memungkinkan interaksi yang lebih
dinamis, dan memberikan metode pengajaran yang inovatif. Namun di sisi
lain, muncul kekhawatiran bahwa penggunaan teknologi yang berlebihan
dapat mengikis nilai-nilai spiritual, mengurangi kedalaman relasi personal,
dan bahkan mengaburkan fokus pada pembentukan karakter Kristiani. Dalam
konteks inilah, integrasi iman dan teknologi dalam PAK menjadi topik yang
relevan dan mendesak untuk dibahas.

Pendidikan Agama Kristen tidak hanya bertujuan untuk mentransfer
pengetahuan teologis, tetapi juga untuk membentuk karakter dan iman
peserta didik agar semakin serupa dengan Kristus.(Kasingku & Lotulung, 2024)
Proses ini memerlukan pendekatan yang holistik, di mana aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik berkembang secara seimbang. Di era digital,
pendidik dihadapkan pada pertanyaan mendasar: Bagaimana memanfaatkan
teknologi untuk memperkaya pengalaman belajar tanpa mengorbankan nilai-
nilai iman yang mendasar? Tantangan ini semakin kompleks mengingat
generasi digital native yang cenderung lebih akrab dengan gadget daripada
dengan Alkitab. Oleh karena itu, diperlukan pemikiran kritis dan kreatif untuk
merancang model pembelajaran yang mampu menjembatani kesenjangan
antara tradisi iman Kristen dan tuntutan zaman digital.

Beberapa inovasi teknologi seperti platform e-learning, aplikasi Alkitab
interaktif, dan media sosial telah mulai digunakan dalam PAK dengan hasil
yang beragam.(Jonatan & Waruwu, 2023) Namun, efektivitasnya sangat



Kedua, Pedagogi Kristen di Era Digital menunjukkan bahwa generasi
digital membutuhkan metode pembelajaran yang kreatif, seperti gamifikasi,
VR/AR, dan media sosial. Namun, pendekatan ini harus tetap berpusat pada
pembentukan karakter Kristiani, di mana teknologi berperan sebagai
pelengkap bukan pengganti interaksi manusiawi dan pemuridan tatap muka.

Ketiga, Tantangan Etis dan Spiritual mengingatkan akan risiko distraksi
digital, dehumanisasi, dan misinformasi teologis. Untuk itu, literasi digital
Kristen menjadi krusial, mencakup kemampuan menyaring konten, mengelola
waktu layar, dan memprioritaskan komunitas iman yang autentik.

Secara holistik, integrasi iman dan teknologi dalam PAK harus bersifat
transformational, bukan sekadar adaptif. Gereja dan lembaga pendidikan
Kristen dipanggil untuk memanfaatkan peluang digital tanpa kehilangan
identitas sebagai komunitas yang berpusat pada Kristus. Dengan demikian,
PAK dapat tetap relevan di era digital sambil setia pada misinya: membentuk
murid-murid Kristus yang tangguh secara iman dan cakap secara teknologi.
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PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN SEBAGAI
KATALIS INTEGRITAS DI ERA DISRUPSI NILAI

Esti Regina Boiliu
Sekolah Tinggi Teologi Sangkakala

A. PENDAHULUAN

Fenomena penurunan integritas moral di kalangan generasi muda
menjadi isu kritis di tengah arus digitalisasi yang masif. Oktavia Pramudita
(2024) mencatat bahwa remaja Kristen di kota-kota besar menunjukkan
peningkatan signifikan dalam keterpaparan konten negatif seperti ujaran
kebencian, pornografi, dan kekerasan digital, yang memengaruhi struktur
nilai mereka. Selain itu, kemudahan akses informasi tanpa filter nilai etis
menjadikan peserta didik rentan mengalami disorientasi moral (Nur Laylu
Sofyana dan Budi Haryanto, 2023). Dalam konteks ini, Pendidikan Agama
Kristen (PAK) dituntut untuk lebih dari sekadar pengajaran dogmatis; ia harus
menjadi ruang reflektif pembentukan karakter. Variabel yang dikaji dalam
penelitian ini meliputi disrupsi nilai, integritas moral, dan peran PAK.
Kerangka kerja yang digunakan adalah teori pembentukan karakter berbasis
nilai-nilai Kristiani yang kontekstual.

Peran keluarga sebagai fondasi utama nilai-nilai moral turut terdampak
oleh ekosistem digital yang menggeser pola komunikasi dan interaksi.
Remegises Danial Yohanis Pandie (2022) dalam studi kualitatifnya
mengungkapkan bahwa banyak orang tua Kristen merasa tidak mampu lagi
mengontrol nilai yang diterima anak-anak mereka dari media sosial. Terjadi
kekosongan peran edukatif dalam menanamkan etika digital sejak dini. Hal ini
mendorong perlunya keterlibatan PAK dalam memberdayakan keluarga
sebagai mitra pendidikan integritas. Variabel peran keluarga, nilai moral, dan
strategi PAK menjadi penting untuk dipahami secara mendalam. Dengan
menggunakan perspektif ekologi pendidikan, penelitian ini mengeksplorasi
interaksi antara nilai keluarga, sekolah, dan gereja.

Lembaga pendidikan formal Kristen juga menghadapi dilema antara
teknologi sebagai sarana pembelajaran dan sebagai ancaman nilai. Karsa
Krisman Gulo, dkk. (2024) menunjukkan bahwa guru-guru PAK sering kali
tidak dibekali keterampilan untuk menyampaikan nilai Kristiani dalam konteks
budaya digital yang kompleks. Kurangnya integrasi kurikulum yang



menjadi fondasi moral yang kokoh bagi generasi masa kini dan mendatang.
Dengan demikian, Pendidikan Agama Kristen tidak hanya bertahan dalam
pusaran perubahan, tetapi aktif membentuk arah perubahan menuju
kehidupan yang bermakna, adil, dan selaras dengan nilai-nilai kerajaan Allah.
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SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN PENDIDIKAN DALAM
KONTEKS PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN

Wellem Sairwona
Universitas Kristen Indonesia

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah banyak aspek
kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Era digital membawa
perubahan radikal dalam cara pengolahan, penyimpanan, dan analisis data.
Dalam konteks ini, penerapan Teknologi Informasi (Tl) pada institusi
pendidikan menjadi suatu keharusan guna mendukung efisiensi, transparansi,
dan akurasi pengelolaan data. Salah satu inovasi yang tengah banyak diadopsi
adalah Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK). SIMDIK hadir
sebagai platform terintegrasi yang mampu mengelola berbagai aspek, mulai
dari administrasi kampus, evaluasi akademik, pengelolaan keuangan, hingga
monitoring kinerja secara real-time. Sistem Informasi Manajemen Pendidikan
(SIMDIK) adalah kerangka kerja teknologi yang dirancang untuk mendukung
pengelolaan data dan proses dalam institusi pendidikan (Lokollo & Rumfod,
2024). Sistem ini mengintegrasikan berbagai aspek administrasi, akademik,
dan operasional guna meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kualitas
layanan pendidikan. Inovasi ini diharapkan tidak hanya meningkatkan
efektivitas operasional pendidikan, tetapi juga mendukung pengambilan
keputusan berbasis data yang lebih tepat.

Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK) menjadi
langkah yang relevan dan strategis untuk mendukung fungsi manajemen
dalam organisasi pendidikan (Dewi & Wijaya, 2019). Fungsi-fungsi
manajemen POAC, vyaitu perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengendalian (controlling) dapat
diperkuat dengan adanya sistem informasi yang terintegrasi dengan baik.
SIMDIK, pada dasarnya, merupakan penerapan konsep sistem informasi
manajemen dalam konteks organisasi pendidikan. Proses perancangan dan
pembuatan SIMDIK dimulai dari pengidentifikasian masalah yang muncul
dalam lembaga pendidikan. Hal ini mencakup berbagai aspek, seperti
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KOLABORASI ANTARA KELUARGA, SEKOLAH
DAN GEREJA DALAM PENDIDIKAN AGAMA
KRISTEN DI ERA DISRUPSI

Benyamin Dadi Ratu Mofu
STFT GKI Izaak Samuel Kijne Jayapura

A. PENDAHULUAN

Dunia pendidikan, termasuk Pendidikan Agama Kristen (PAK), sedang
mengalami transformasi yang signifikan saat ini dikarenakan era disrupsi.
Perubahan teknologi yang pesat, seperti perkembangan media sosial dan
platform pembelajaran daring, telah mengubah cara kita mengakses
informasi dan berinteraksi satu sama lain (Sembiring & Simon, 2022).
Perubahan sosial dan budaya juga ikut berperan, dengan munculnya
tantangan seperti sekularisasi, perubahan nilai, dan pengaruh budaya populer
yang semakin kuat (Telaumbanua, 2020). Di tengah perubahan ini, kolaborasi
antara keluarga, sekolah, dan gereja menjadi semakin penting dalam
memberikan pendidikan yang holistik dan relevan bagi generasi muda.

Kolaborasi K-S-G (Keluarga-Sekolah-Gereja) dalam PAK bukan hanya
tentang berbagi tanggung jawab, tetapi juga tentang menciptakan lingkungan
belajar yang konsisten dan saling mendukung. Keluarga sebagai unit terkecil
dalam masyarakat memiliki peran sentral dalam menanamkan nilai-nilai iman
dan moral Kristen (Ruat, 2019). Sekolah menyediakan lingkungan formal
untuk pembelajaran dan pengembangan keterampilan, sementara gereja
menawarkan komunitas dan dukungan spiritual (Lasut et al., 2021). Ketika
ketiga elemen ini bekerja sama, siswa mendapatkan pendidikan yang lebih
komprehensif, yang membantu mereka mengembangkan karakter Kristen
yang kuat dan mampu menghadapi tantangan di era disrupsi (Telaumbanua,
2020).

Era disrupsi saat ini membawa dampak yang signifikan terhadap berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam konteks pendidikan dan kolaborasi antara
keluarga, sekolah, dan gereja (K-S-G) dalam Pendidikan Agama Kristen (PAK).
Tantangan yang dihadapi dalam kolaborasi K-S-G ini sangat beragam dan
kompleks, mencakup perubahan teknologi dan sosial yang terjadi dengan
cepat, perbedaan visi dan misi antara ketiga institusi tersebut, serta



lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan rohani anak secara
menyeluruh. Dengan pendekatan  kurikulum  berbasis  kolaborasi,
pemanfaatan teknologi, serta strategi implementasi yang terencana,
kolaborasi ini mampu membentuk karakter Kristen yang kuat dan
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan zaman. Untuk
meningkatkan praktik kolaborasi ini, perlu adanya penguatan komunikasi
yang transparan di antara ketiga pihak, pengembangan kurikulum yang
relevan dengan kebutuhan siswa, serta peningkatan partisipasi orang tua
dalam pendidikan rohani anak-anak mereka. Selain itu, evaluasi berkala
diperlukan untuk mengukur efektivitas kolaborasi dan melakukan
penyesuaian yang diperlukan.

Penelitian lebih lanjut sangat diperlukan untuk mengeksplorasi model
kolaborasi K-S-G yang paling efektif dalam berbagai konteks budaya dan
sosial, serta dampak teknologi terhadap pembelajaran PAK. Strategi untuk
mengatasi tantangan dalam kolaborasi K-S-G juga perlu diperhatikan,
demikian pula peran kepemimpinan Kristen dalam memfasilitasi kolaborasi ini
(Saingo, 2023; Gunarto, Herman, & Abraham, 2024). Dengan investasi
berkelanjutan dalam kolaborasi K-S-G, kita dapat membantu generasi muda
mengembangkan iman yang kuat dan karakter yang saleh, serta kemampuan
untuk menghadapi tantangan di era disrupsi (Pandie, Sianipar, & Naibaho,
2022; Sembiring & Simon, 2022). Pendidikan Agama Kristen yang
membebaskan dan berbasis misiologi akan menjadi kunci dalam membentuk
karakter yang tangguh dan berani, sehingga generasi mendatang dapat
menghadapi segala tantangan dengan percaya diri.
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KURIKULUM PAK DI ERA DISRUPSI:
MERESPONS PERUBAHAN
SOSIAL DAN TEKNOLOGI

Melkias A. Manggoa
Universitas Kristen Artha Wacana

A. PENDAHULUAN

Globalisasi merupakan fenomena yang kompleks dan terus berkembang,
mengubah cara kita berinteraksi, bekerja, dan hidup. Penting bagi kita untuk
memahami karakteristik dan dampaknya agar dapat menghadapinya secara
bijak dan memanfaatkan peluang yang ada sambil meminimalisir risiko
negatifnya. IPTEK tidak hanya memudahkan hidup, tapi juga menjadi mesin
pendorong bagi kemajuan pemikiran dan inovasi berkelanjutan. Ini adalah
siklus yang saling menguatkan, di mana pemikiran melahirkan IPTEK, dan
IPTEK mendorong pemikiran lebih lanjut. Kemajuan IPTEK dalam komunikasi
telah secara fundamental mengubah cara kita hidup, bekerja, dan
berinteraksi dengan dunia. Perubahan ini terus berlanjut, dan kita bisa
membayangkan inovasi apa lagi yang akan muncul di masa depan.

Fenomena globalisasi saat ini merupakan sebuah fakta yang tidak bisa
dihindari. Sosiolog asal Inggris, Anthony Giddens berpendapat globalisasi
merupakan proses meningkatnya interaksi sosial dari tingkat lokal ke tingkat
global, baik dalam jarak yang lebih jauh maupun lebih dekat antara tempat-
tempat yang berbeda. Anthony Giddens melihat globalisasi sebagai proses
intensifikasi hubungan sosial yang terus-menerus dan mendunia,
menghubungkan tempat yang terpisah sedemikian rupa dalam satu
pengalaman dan dampak yang sama (Giddens, 2003).

Sifat multidimensional globalisasi berarti proses perubahan sosial ini
merambah berbagai aspek, seperti bidang ekonomi, sosial, budaya, politik,
hingga lingkungan hidup. Kehadirannya memungkinkan barang, jasa,
informasi, teknologi, dan manusia untuk bergerak lebih bebas melintasi
batas-batas negara. Proses globalisasi ini didukung oleh berbagai faktor,
antara lain kemajuan teknologi yang revolusioner, liberalisasi perdagangan
global, peningkatan migrasi internasional, dan penyebaran budaya lintas
batas. Secara spesifik, kemajuan teknologi seperti internet telah merevolusi
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TANTANGAN PENDIDIKAN
AGAMA KRISTEN DALAM ERA DISRUPSI

Victoria Henderina Bathun
Gereja Injili Masehi di Timor

A. PENDAHULUAN

Era disrupsi yang dipicu oleh percepatan inovasi teknologi digital
membawa dampak besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk pendidikan agama Kristen. Dinamika ini menciptakan tantangan
baru dalam penyampaian nilai-nilai iman di tengah masyarakat yang semakin
terdigitalisasi, individualistik, dan serba instan. Pendidikan agama Kristen
dihadapkan pada kenyataan bahwa peserta didik kini hidup dalam budaya
digital yang sangat cepat menyerap informasi, namun seringkali dangkal
dalam pemaknaan. Menurut Leobisa (2023), Perubahan pola pikir generasi
muda akibat pengaruh media sosial dan konten digital menjadikan proses
transformasi iman tidak semudah masa lalu. Pendekatan pengajaran yang
tradisional dan bersifat satu arah tidak lagi efektif menjangkau kebutuhan
spiritual generasi digital. Hal ini diperkuat oleh penelitian Benyamin
(Benyamin et all, 2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
digital dalam pendidikan agama Kristen masih bersifat eksperimen dan belum
sepenuhnya terintegrasi secara teologis dan pedagogis.

Selain tantangan pedagogis, pendidikan agama Kristen juga menghadapi
problem substansial, yakni bagaimana menyampaikan narasi iman Kristen
yang relevan di tengah era post-truth, di mana otoritas kebenaran sering
digantikan oleh opini populer. Identitas dan nilai moral Kristiani kerap
dipertanyakan atau bahkan dianggap tidak relevan.

Berbagai studi telah dilakukan untuk mengeksplorasi penggunaan media
digital, kurikulum kontekstual, dan peran guru dalam menghadapi era
disrupsi. Namun, sebagian besar masih berfokus pada aspek teknis (platform
pembelajaran) atau observasi gejala umum tanpa menyentuh integrasi antara
teknologi, teologi, dan formasi spiritual secara holistik seperti penelitian yang
dilakukan Seroh & Nugroho, (Santoso & Wijaya, 2022). Namun tidak banyak
penelitian yang membahas secara mendalam bagaimana pendidikan agama
Kristen dapat membentuk spiritualitas digital yang bertanggung jawab—yakni
iman yang tetap otentik namun kontekstual dan mampu menavigasi dunia
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SENTRALITAS PENGAJARAN
DOKTRIN DALAM PENDIDIKAN
AGAMA KRISTEN (PAK) DI ERA DISRUPSI

Eirene Mary
STT Simpson Ungaran, Jawa Tengah, Indonesia

A. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat berdampak
pada perubahan sosial dalam tatanan kehidupan masyarakat. Perubahan
yang pesat ini memberikan berbagai tantangan moral dan sosial yang
kompleks. Fenomena-fenomena seperti disrupsi digital, perubahan nilai-nilai
budaya, krisis etika, moral dan lingkungan menjadi persoalan yang tidak
dapat diabaikan. Berkaitan dengan hal ini, Pendidikan Agama Kristen (PAK)
memiliki peran yang strategis dalam membekali setiap individu Kristen
dengan pemahaman iman yang kokoh berdasarkan kebenaran Alkitab dan
memiliki karakter yang mencerminkan nilai-nilai kebenaran Alkitab. Salah
satu aspek terpenting dalam PAK adalah pengajaran doktrin Kristen, yang
menjadi fondasi utama bagi pembentukan identitas, moralitas, dan
spiritualitas umat percaya.

Pengajaran doktrin Kristen tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian
ajaran teologis semata, tetapi juga sebagai pedoman hidup yang relevan
dalam menghadapi tantangan zaman. Doktrin memberikan landasan moral
dan spiritual yang jelas dan menjadi sumber kekuatan rohani untuk menjalani
kehidupan Kristen yang berintegritas dan bertanggung jawab yang sesuai
dengan kebenaran Alkitab. Berdasarkan hal tersebut, pemahaman akan
relevansi pengajaran doktrin Kristen dalam konteks tantangan moral dan
sosial saat ini menjadi hal yang sangat penting. Hal ini diperlukan untuk
memastikan bahwa pendidikan agama dapat menjawab kebutuhan zaman
sekaligus menjaga kesetiaan pada kebenaran firman Tuhan.

Bagian ini akan menguraikan pentingnya pengajaran doktrin Kristen
sebagai respon terhadap berbagai tantangan moral dan sosial yang dihadapi
oleh masyarakat modern, serta bagaimana doktrin tersebut dapat menjadi
sumber solusi dan harapan dalam kehidupan beriman dan bermasyarakat.



Contoh penerapan pendekatan reflektif adalah dengan melakukan
meditasi Alkitab dengan cara merenungkan ayat-ayat Alkitab yang terkait
dengan doktrin tertentu dan mendiskusikan aplikasinya dalam kehidupan. Hal
lain yang bisa dilakukan oleh pendidik adalah memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menuliskan refleksi diri mereka tentang materi
pembelajaran doktrin yang dipelajari.

Pembelajaran doktrin secara partisipatif dan reflektif memastikan bahwa
pengajaran tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga berdampak nyata dalam
kehidupan jemaat. Pendekatan partisipatif meningkatkan keterlibatan aktif
dalam memahami doktrin, sementara pendekatan reflektif membantu
peserta didik menginternalisasi kebenaran iman secara mendalam. Dengan
kombinasi keduanya, pengajaran doktrin dalam PAK menjadi lebih
kontekstual, relevan, dan membawa transformasi spiritual yang lebih autentik.

C. KESIMPULAN

Pengajaran doktrin Kristen memiliki peran sentral dalam Pendidikan
Agama Kristen (PAK), terutama di era disrupsi yang ditandai oleh perubahan
sosial, digitalisasi, dan pluralisme ideologi. Doktrin Kristen bukan sekadar
ajaran yang dihafalkan, melainkan fondasi iman yang membentuk karakter
dan kehidupan rohani jemaat. Melalui pengajaran doktrin, umat Kristen
dibekali ketahanan teologis untuk menghadapi ajaran sesat, menjaga
kemurnian iman, dan menghindari sinkretisme. Doktrin juga berperan dalam
transformasi spiritual, membentuk pola pikir dan perilaku yang sesuai dengan
kebenaran Alkitab. Oleh karena itu, penguatan pengajaran doktrin dalam PAK
sangat penting agar umat Kristen dapat tetap teguh, relevan, dan
berintegritas di tengah tantangan zaman yang terus berubah.
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INOVASI KURIKULUM
DALAM KELUARGA UNTUK
MEMPERKUAT PENDIDIKAN KARAKTER

Lodewyk Edward Saerang
Sekolah Alkitab Pantekosta Lembang

A. PENDAHULUAN

Tantangan besar dalam Pendidikan masa kini adalah terjadinya
perubahan perilaku yang sangat besar antara pendidik dan nara didik,
sehingga gap budaya, bahasa, nilai dan teknologi tak terhindar. Hal ini akibat
telah terjadi perubahan era hidup, sehingga pendidikan agama bagi generasi
masa kini menjadi perhatian penting karena orang tua, guru, dan gereja
berusaha untuk dapat mewariskan iman dan nilai-nilai mereka kepada anak-
anak mereka. Tantangan ini menjadi lebih rumit ketika orang tua dan para
penyelenggara pendidikan dan komunitas anak-anak muda atau para peserta
didik berasal dari budaya dan generasi yang berbeda.

Generasi yang lebih tua tentu ingin melestarikan bahasa dan budaya serta
nilai asal mereka sambil memastikan bahwa anak-anak muda mereka
terbentuk dalam iman yang mereka anut. Namun, meskipun kekhawatiran ini
sah, generasi ini tidak menghadapi tantangan sebesar anak-anak mereka,
yang berusaha menemukan identitas pribadi dan agama yang tepat di dunia
baru (Park, 2015). Sehingga dampak dari situasi di era digital menjadi
tantangan yang serius bagi generasi Z dan generasi Alpha. Antara realitas
hidup dunia nyata dengan dunia maya sangat berseberangan, alhasil lahirnya
generasi yang tidak selalu siap menghadapi perubahan kenyataan, mental
yang tangguh dengan daya tahan tidak banyak ditemukan.

Sejumlah besar anak usia sekolah dan remaja di sekolah terdampak oleh
masalah yang memengaruhi kesehatan mental mereka (Weissberg, 2003).
Terlalu banyak remaja terlibat dalam perilaku berisiko. Terlalu banyak anak
dan remaja yang belum mengembangkan kompetensi sosial-emosional yang
memadai untuk berfungsi sebaik-baiknya. Perkiraan yang sering dikutip
menunjukkan bahwa sebanyak 20% anak usia sekolah memiliki masalah
kesehatan mental yang memengaruhi perilaku dan pembelajaran mereka
(Duchnowski, 2002). Berdasarkan data resmi dari Pusat Kesehatan Mental



masa dewasa ketika orang-orang mengeksplorasi hubungan pribadi, dan ini
sangat penting bagi orang untuk mengembangkan hubungan yang dekat dan
berkomitmen dengan orang lain. Mereka yang berhasil pada tahap ini akan
membentuk hubungan yang langgeng dan aman (Cherry, 2024).

C. PENUTUP

Kurikulum yang dibangun dengan inovasi berdasarkan kategorial usia
serta memperhatikan pertumbuhan perilaku anak ini dapat membantu orang
tua sebagai pendidik dan pembimbing dapat mengantar anak-anak menjadi
pribadi-pribadi yang bebas dari kekerasan dan kemarahan, tapi anak-anak
yang takut akan Tuhan selalu menjadi teladan bagi orang disekitar karena
sikap yang mereka tunjukan adalah karakter ilahi.

Ketika Pendidikan Agama Kristen dalam keluarga memainkan peran
dalam pembentukan Karakter, maka kurikulum yang dibangun khusus bagi
orang tua untuk dapat mengasuh dan mendidik anak akan menjadi
primadona dalam Pendidikan Karakter. Hadirnya kurikulum yang mengantar
para peserta didik (anak) menjadi Karakter Kristus dengan nilai hidup
Kerajaan Allah akan berdampak pada pertumbuhan kerohanian yang
berkelanjutan di era disrupsi yang bergerak juga dengan cepat, sehingga kita
nantinya kita akan menghadirkan generasi baru dengan karakter unggul akan
lebih inovatif.
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TRANSFORMASI MODEL PEMBELAJARAN
PAK BAGI REMAIJA DI ERA DISRUPSI

Joksan Simanjuntak
Sekolah Tinggi Teologi HKBP Pematangsiantar

A. PENDAHULUAN

Perubahan yang cepat dalam kehidupan umat manusia memaksa setiap
orang untuk ikut berbenah dan berusaha memperlengkapi diri seturut
dengan kemajuan-kemajuan yang berkembang dimana-mana. Hal ini selaras
dengan Teguh Triwiyanto (2014: 1) mengatakan bahwa, “Keberadaan
manusia dari sejak dari kelahirannya terus mengalami perubahan-perubahan,
baik secara fisik maupun psikologis. Manusia yang merupakan makhluk hidup
dengan akal budi memiliki potensi untuk terus melakukan pengembangan.
Sifat pengembangan manusia menunjukkan sisi dinamisnya, artinya
perubahan terjadi terus-menerus pada manusia. Tidak ada yang tidak
berubah, kecuali perubahan itu sendiri.” Hal tersebut dibutuhkan supaya
dapat menyesuaikan diri dalam menghadapi kekuatan yang semakin masif
dan akselerasinya tidak terhempang lagi, yang dikenal dengan sebutan era
disrupsi. Ini adalah suatu era dimana periode ini ditandai dengan perubahan
besar-besaran dan fundamental yang disebabkan oleh inovasi, terutama
teknologi digital, yang mengubah sistem, tatanan, dan cara hidup manusia.
Perubahan ini tidak hanya terbatas pada satu bidang, tetapi juga
memengaruhi berbagai sektor kehidupan, termasuk bisnis, pendidikan,
pemerintahan, dan masyarakat secara luas. Seturut dengan perubahan
tersebut perlu adanya setiap orang mampu merespon keadaan secara tepat.
Dan dalam perubahan yang disebutkan di atas, terkhusus bidang pendidikan,
Andar Gunawan Pasaribu (2015) mengatakan bahwa di dalam proses
pengajaran Pendidikan Agama Kristen itu terdapat beberapa elemen penting
yang saling kait-mengkait di dalamnya, di antaranya adalah: guru dan anak
didik, bahan ajar dan tujuan pengajaran, situasi dan kondisi, serta lingkungan.
Sedangkan menurut Fiet Sahertian, et al, (1981) bahwa komponen-komponen
dalam proses belajar-mengajar adalah: tujuan pelajaran, materi pelajaran,
sumber-sumber belajar, metode (cara mengkomunikasikan pengalaman
belajar), media pelajaran, dan evaluasi belajar.



tuntutan keterampilan abad 21 Penggunaan teknologi, pendekatan berbasis
karakter, serta penguatan keterampilan abad 21 merupakan elemen-elemen
kunci dalam transformasi ini. Oleh karena itu, pendidikan agama Kristen di
sekolah, di gereja dan di tengah keluarga harus terus beradaptasi dan
mengintegrasikan elemen-elemen tersebut dalam kurikulum dan metode
pembelajaran untuk mempersiapkan generasi yang cerdas, berbudi pekerti
luhur, dan siap menghadapi tantangan global. Transformasi model
pembelajaran PAK dalam menghadapi tantangan era disrupsi merupakan
upaya strategis untuk menciptakan generasi yang tidak hanya unggul secara
intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat, nilai-nilai spiritual yang
kokoh, serta kemampuan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Untuk
itu model pembelajaran PAK perlu mengintegrasikan teknologi digital dengan
nilai-nilai kekristenan dengan menggunakan pendekatan human-centered
yang menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam proses belajar.
Pendekatan kolaboratif, interaktif, dan berbasis proyek menjadi kunci untuk
membangun keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi. Selain itu, pengembangan media pembelajaran
berbasis teknologi, seperti aplikasi interaktif, gamifikasi, dan realitas virtual,
dapat meningkatkan daya tarik dan relevansi materi ajar PAK. Dalam konteks
disrupsi Guru PAK dituntut untuk menjadi fasilitator dan inovator yang
mampu mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai agama secara bijak.
Transformasi ini juga membutuhkan dukungan kebijakan pendidikan yang
progresif, pelatihan guru yang berkelanjutan, serta kolaborasi antara sekolah,
keluarga, dan gereja untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang
mendukung pembentukan karakter mulia dan keberlanjutan. Dengan
transformasi yang holistik dan inklusif, PAK dapat berperan sebagai pondasi
strategis dalam menghadapi tantangan global, tanpa mengesampingkan
identitas spiritual dan budaya lokal peserta didik.
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KAJIAN FILOSOFI ANABAPTIS DAN
IMPLIKASINYA TERHADAP PENDIDIKAN
AGAMA KRISTEN INDONESIA DI ERA
KURIKULUM BERDAMPAK

Tonny Andrian Stefanus
STT Kadesy Bogor

A. PENDAHULUAN

Dalam sejarah perkembangan teologi Kristen, tradisi Anabaptis
merupakan salah satu gerakan reformasi radikal yang memiliki dampak
signifikan terhadap cara pandang umat Kristen terhadap iman, gereja, dan
pendidikan. Gerakan ini, yang muncul pada abad ke-16 di Eropa Tengah,
dikenal karena komitmennya terhadap baptisan dewasa, kedamaian,
komunitas, dan penolakan terhadap kekerasan serta otoritas negara atas
gereja. Filosofi pendidikan Anabaptis lahir dari keyakinan bahwa iman harus
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam proses pendidikan
yang membentuk karakter, kepekaan sosial, dan spiritualitas peserta didik.

Di tengah dinamika masyarakat Indonesia yang pluralistik dan arus
globalisasi yang semakin sekuler, Pendidikan Agama Kristen (PAK)
menghadapi tantangan vyang kompleks. Kurikulum berdampak—yang
menekankan pada pembentukan karakter, nilai kemanusiaan, dan relevansi
sosial—menuntut pendekatan pedagogis yang tidak hanya kognitif, tetapi
juga afektif dan transformatif. Dalam konteks inilah, pendekatan pendidikan
berbasis filosofi Anabaptis menawarkan alternatif yang kuat dan relevan.

Filosofi Anabaptis yang berlandaskan pada tiga prinsip utama: Yesus
adalah pusat iman, komunitas adalah pusat kehidupan, dan rekonsiliasi
adalah pusat misi' memberikan dasar teologis dan etis bagi pengembangan
kurikulum dan praktik pembelajaran PAK. Selain itu, pendekatan pendidikan
Anabaptis juga menekankan pentingnya komunitas sebagai ruang
pembentukan identitas, serta kebutuhan untuk memfasilitasi penyembuhan

1 Becker, Palmer. 2008. What Is an Anabaptist Christian?. Waterloo, Ontario: Mennonite
Church Canada.



Dengan demikian, filosofi Anabaptis bukan hanya bagian dari warisan
sejarah teologis, tetapi juga menjadi sumber inspirasi yang hidup bagi praksis
pendidikan Kristen yang berdampak di masa kini dan masa depan.
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yang integratif antara teologi, pedagogi, dan konteks kekinian. Dengan
jabatan fungsional Lektor Kepala, penulis telah menghasilkan berbagai karya
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dan Gereja dalam Pendidikan Agama Kristen di Era Disrupsi”, Benyamin
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dalam membentuk karakter dan spiritualitas generasi muda di era disrupsi, di
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secara menyeluruh. Dengan pendekatan kurikulum berbasis kolaborasi,
pemanfaatan teknologi, serta strategi implementasi yang terencana,
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PENDIDIKAN
AGAMA KRISTEN

dalam Era Disrupsi

Era disrupsi membawa gelombang perubahan besar dalam kehidupan
manusia, termasuk dalam dunia pendidikan dan pembentukan karakter spiritual.
Ditengah kemajuan teknologi digital, pergeseran nilai-nilai moral, serta tantangan
sosial yang semakin kompleks, Pendidikan Agama Kristen (PAK) dituntut untuk
tidak hanya bertahan, tetapi juga hadir sebagai kekuatan transformatif yang
relevan dan bermakna. Buku Pendidikan Agama Kristen dalam Era Disrupsi ini
menawarkan sepuluh bab yang membahas secara kritis dan aplikatif bagaimana
PAK dapat menjawab tantangan zaman dengan pendekatan yang kontekstual,
kreatif, dan berbasis iman.

Isi buku ini mencakup berbagai topik penting seperti integrasi iman dan
teknologi dalam proses pembelajaran, peran PAK sebagai katalis pembentukan
integritas di tengah krisis nilai, pemanfaatan sistem informasi manajemen
pendidikan, serta urgensi kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan gereja. Buku ini
juga mengeksplorasi pembaruan kurikulum dan metode pembelajaran yang
responsif terhadap perubahan sosial dan kebutuhan generasi muda. Fokus pada
sentralitas pengajaran doktrin, serta kajian filosofis mengenai warisan Anabaptis
dan implikasinya terhadap pendidikan Kristen Indonesia, memberikan dimensi
teologis yang kuat sekaligus reflektif.

Melalui pendekatan yang holistik, buku ini menjadi panduan penting bagi
para pendidik, pemimpin gereja, mahasiswa teologi, dan orang tua yang rindu
melihat generasi masa depan bertumbuh dalam iman, integritas, dan relevansi.
Buku ini mengajak kita semua untuk memikirkan ulang arah dan metode
Pendidikan Agama Kristen agar tidak hanya mampu bertahan di tengah
perubahan, tetapi juga membawa terang Kristus yang berdampak dalam dunia
yang sedang terus berubah.
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